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TRANSLANTION ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
! ! Dilag;g:;gkan 16 L T
2 < B 17 £ Z
3 < T 18 & ’
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 - F
6 z H 21 S Q
7 z Kh 22 4] K
8 > D 23 J L
9 3 Z 24 o M
10 B R 25 o N
11 3 V4 26 9 w
12 o S 27 0 H
13 5 Sy 28 s ‘
141 o S 29 $ Y
15 P D

2. Vokal
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terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
: Fathah A
o Kasrah I
b Dammah U
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf] yaitu:

Tanda dan

S Nama Gabungan Huruf
& Fathah dan ya Ai
3 Fathah dan wau Au

Contoh:

&S kaifa

Jsd Haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,
yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
« fi Fathah d;l;l alif atau A
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[l

Kasrah dan ya

L AIRE N
Ch

Dammah dan wau

. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-atfal/ raudatul atfa

Jubyi iy,
Al-Madinah Al-Munawwarah

i/w/}é “"5 /a/
OM‘ KV
.~

Al-Madinatul Munawwarah

o,

°
. ”
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Talhah

Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Dinda Khairita

NIM 210602108

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah
Judul : Analisis Persepsi Ibu Rumah Tangga Dalam

Pengelolaan Minyak Jelantah Di Tinjau Dari
Perspektif Maqashid Syariah: kajian Di Desa
Miruek Taman Kecamatan Darussalam Aceh

Besar.
Pembimbing I : Fithriady, Lc., MA. PhD
Pembimbing I1 : Junia Farma, M. Ag

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi ibu rumah
tangga dalam pengelolaan minyak jelantah yang ditinjau dari
perspektif magashid syariah di Desa Miruek Taman Kecamatan
Darussalam kabupaten Aceh Besar. Minyak jelantah merupakan
limbah rumah tangga yang berpotensi mencemari lingkungan dan
membahayakan kesehatan apabila tidak dikelola dengan baik.
Dalam konteks magqashid syariah pengelolaan minyak jelantah
yang bijak dapat mencerminkan implementasi prisnip-prinsip
perlindungan jiwa (hifzh an-nafs), perlindungan harta (hifzh al-
mal), dan perlindungan lingkungan (hifzh al-bi’ah). Penelitian ini
menggunakan metode kalitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap ibu rumah tangga sebagai subjek utama
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian ibu
rumah tangga telah memanfaatkan minyak jelantah, namum masih
bersifat individu dan belum terorganisir dalam bentuk komunitas.
Pemanfaatan minyak jelantah dilakukan dengan cara sederhana dan
bervariatif, dan belum mencerminkan pengelolaan yang optimal.
Sebagian responden juga masih membuang minyak jelantah tanpa
adanya pengelolaan lanjutan. Minimnya informasi, belum adanya
sosialisasi, serta ketiadaan program desa menjadi faktor utama
rendahnya pengelolaan minyak jelantah secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Persepsi, Minyak Jelantah, Maqashid Syariah,

Ibu Rumah Tangga, Pengelolaan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang, seiring dengan bertambahnya jumlah
pemakaian minyak goreng semakin banyak pula minyak jelantah
yang tidak digunakan yang mengakibatkan terjadinya pencemaran
lingkungan. Masalah lingkungan menjadi topik penting dan sorotan
dalam lingkungan sekitar, terutama pencemaran lingkungan yang
diakibatkan oleh sampah dan limbah. Salah satu limbah terbanyak
dari bahan-bahan pokok yang dihasilkan oleh rumah tangga yaitu
minyak goreng. Kondisi ini menjadi perhatian karena pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh limbah rumah tangga, termasuk
minyak jelantah, dapat mengganggu keseimbangan ekosistem,
mencemari sumber air bersih, serta menimbulkan bau tidak sedap
yang mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar.

Minyak goreng merupakan minyak yang diperoleh dari
lemak, baik dari tumbuhan maupun hewan yang telah melalui
proses pemurnian dan berada dalam bentuk cair pada suhu ruangan.
Minyak ini umumnya digunakan unuk menggoreng berbagai jenis
makanan. Minyak goreng yang berasal dari tumbuhan biasanya
dihasilkan dari tanaman seperti kelapa, biji-bijian, kacang-
kacangan, jagung, kedelai dan kanola (Inayati & Dhanti, 2021).

Minyak jelantah adalah minyak goreng bekas pakai yang
dihasilkan dari proses memasak, terutama penggorengan. Minyak

jelantah merupakan limbah minyak yang dapat berasal dari



berbagai jenis minyak goreng, seperti minyak kelapa, minyak
jagung, minyak sayur, dan minyak samin. Di antara berbagai jenis
limbah yang ada, minyak jelantah adalah salah satu limbah yang
paling umum diperoleh dalam jumlah besar setiap harinya,
mengingat kebiasaan masyarakat Indonesia yang banyak
menggunakan metode menggoreng dalam pengolahan makananan.
Minyak jelantah ini umumnya merupakan dihasilkan dari
penggunaan rumah tangga dan dapat dimanfaatkan kembali untuk
keperluan kuliner. Namun, dari segi komposisi kimianya, minyak
jelantah mengandung kandungan yang berbahaya dan dapat
menyebabkan penyakit apabila digunakan secara terus menerus
(Khuzaimah, 2018).

Keberadaan minyak goreng memiliki hubungan yang sangat
penting dengan pemenuhan kebutuhan pangan, baik di tingkat
rumah tangga maupun industri dalam kehidupan sehari-hari.
Minyak ‘goreng yang sudah terpakai berulang kali dapat
dikategorikan sebagai minyak jelantah, yang merupakan limbah
yang hampir selalu ada di setiap rumah tangga. Di Indonesia
konsumsi minyak goreng termasuk ke golongan yang tinggi.
Menurut data dari Departemen Pertanian Amerika Serikat,
Indonesia menempati posisi keempat dalam hal konsumsi domestic
minyak sayur tertinggi, mencapai angka 19,08 juta metrik ton pada
tahun 2020/2021, setelah Negara China, Uni eropa, dan India.
Tingginya konsumsi minyak goreng ini perlu diimbangi dengan

pemahaman mengenai batas aman penggunaanya. Penggunaan



minyak goreng sebaiknya dibatasi hingga empat kali pemakaian,
karena pemanasan berulang dapat menghasilkan radikal bebas yang
berpotensi menyebabkan kanker. Di sisi lain, jika minyak jelantah
dibuangan tanpa penanganan yang tepat, dapat mencenarkan air
dan tanah (Pratama et.al, 2022).

Tidak banyak diketahui oleh banyak orang, minyak jelantah
yang awalnya dibuang namun ternyata dapat dimanfaatkan. Ibu
rumah tangga yang memiliki minyak jelantah kini memiliki
peluang untuk  menghasilkan  pendapatan  dengan cara
mengumpulkan minyak jelantah atau minyak goreng bekas (used
cooking 0il/UCO). Minyak jelantah yang telah dikumpulkan
tersebut kemudian dapat diproses dan diubah menjadi bahan bakar
ramah lingkungan untuk pesawat. Salah satu perusahaan yang
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengumpulan
minyak jelantah yaitu PT Pertamina Patra Niaga (PPN) melalui
program Green Movement UCQO. Dalam program ini, minyak
jelantah yang selama ini dianggap sebagai limbah rumah tangga
akan dikumpulkan dan dapat diolah menjadi biofuel (Djati Waluyo,
2025).

Dengan berlangsungnya program ini, masyarakat tidak
hanya dapat berkontribusi dalam menjaga lingkungan, akan tetapi
juga mendapatkan manfaat ekonomi dari pegelolaan limbah yang
selama ini diabaikan. Banyaknya limbah minyak jelantah
dikarenakan minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan

pokok rumah tangga sebagai alat pengolahan bahan-bahan



makanan. Minyak goreng sebagai media penggoreng sangat
penting dan kebutuhannya yang terus menerus meningkat.

Sebagai salah satu limbah yang dapat mencemari
lingkungan, minyak jelantah dapat dimanfaatkan atau diolah
menjadi bentuk lain yang bernilai ekonomis dan tidak mencemari
lingkungan. Minyak jelantah tersebut dapat dimanfaatkan dan
digunakan untuk menjadi bahan bakar biodiesel dengan proses
esterifikasi. Biodiesel merupakan bahan bakar terbarukan yang
diproduksi dari metanol dan minyak nabati, lemak hewani, dan
daur ulang minyak jelantah. Selain itu, limbah minyak jelantah juga
dapat digunakan dan diolah menjadi sabun yang berbasi zero waste,
hingga dapat digunakan untuk bahan dasar pembuatan lilin
aromaterapi dan sabun tangan cair (Indriastiningsih et.al, 2024).

Penggunaan kembali limbah yang berasal dari minyak
jelantah sebagai bahan yang berguna dan bermanfaat merupakan
salah satu wusaha untuk menurunkan tingkat pencemaran
lingkungan. Proses pengolahan limbah minyak jelantah yang tidak
optimal membuatnya memiliki potensi besar untuk diolah menjadi
produk tertentu, seperti pembuatan lilin aromaterapi. Lilin
aromaterapi adalah lilin yang telah dimodifikasi dengan
menambahkan minyak aromaterapi, yang bertujuan untuk
memberikan aroma yang menenangkan dan relaksasi (Wardani
et.al, 2020).

Penggunaan dan pemanfaatan kembali sisa dari minyak

goreng yang telah digunakan menjadi praktik umum dikalangan ibu



rumah tangga sebagai langkah utama untuk menghemat biaya,
mengingat banyaknya minyak goreng yang digunakan untuk
menggoreng oleh rumah tangga dan pedangan gorengan. Minyak
goreng dapat berubah warna menjadi kecoklatan atau bahkan hitam
serta kehilangan kualitasnya jika digunakan secara berulang, seperti
yang sering dialami oleh ibu rumah tangga dan penjual gorengan.
Minyak jelantah tidak aman digunakan dan dikonsumsi lagi
dikarenan telah mengalami penurunan mutu, yang ditandai dengan
perubahan warna menjadi kecokelatan, tekstur yang semakin
kental, munculnya busa, serta menimbulkan rasa dan aroma tidak
sedap pada bahan pangan yang digoreng didalamnya (Inayati &
Dhanti, 2021).

Penggunaan minyak jelantah yang tidak tepat maka dapat
menyebabkan terjadinya berbagai dampak buruk terhadap
lingkungan. Akibat buruk dari pembuangan minyak jelantah secara
langsung yaitu dimulai dari pencemaran air, pencemaran udara,
pencemaran tanah, pencemaran keanekaragaman hayati, hingga
berpengaruh buruk terhadap kesehatan manusia. Akan tetapi jika
limbah minyak jelantah dapat dikelola dengan baik, minyak
jelantah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi barang yang bernilai
ekonomis (Khunaivi et.al, 2023). Maka dari itu, pengelolaan
minyak goreng bekas secara bijak tidak hanya menjadi upaya
pelestarian lingkungan, tetapi juga dapat menjadi bagian dari
penguatan ekonomi rumah tangga apabila disertai dengan edukasi,

kesadaran masyarakat, serta dukungan dari berbagai pihak.



Dampak dari minyak jelantah dan minyak goreng bekas
dapat merusak kesehatan tubuh manusia hingga dapat mencemari
lingkungan. Pembuangan minyak jelantah secara langsung ke
lingkungan dapat mencemari air dan tanah serta mengotori
lingkungan sekitar. Limbah seperti minyak juga dapat mencemari
tanah dan juga mempengaruhi kandungan mineral dalam air bersih.
Jika dibiarkan dalam jangka Panjang, pencemaran ini tidak hanya
berdampak pada ekosistem tetapi juga dapat merugikan manusia,
terutama dalam ketersediaan air bersih hingga kesuburan lahan
pertanian (Hanjarvelianti & Kurniasih, 2020).

Dengan memanfaatkan minyak jelantah atau minyak goreng
bekas, ibu rumah tangga dapat berkontribusi dalam menjaga
lingkungan dan mengurangi pencemaran. Hal ini sejalan dengan
tujuan maqashid syariah untuk melindungi lingkungan dan sumber
daya alam. Minyak jelantah yang terbuang dapat dimanfaat
menjadi berbagai hal yang sesuai dengan prinsip maqgashid syariah.
Magqashid syariah merupakan tujuan dan maksud dari syariah
islam, memberikan panduan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pengelolaan sumber daya alam. Pemanfaatan
minyak jelantah atau minyak goreng bekas dapat dilihat dari
perspektif maqgashid syariah, yang menekankan pada perlindungan
terhadap jiwa, akal, keturunan, harta dan lingkungan. Dalam
memanfaatkan minyak jelantah, tidak hanya aspek ekonomi yang
harus diperhatikan, tetapi mencakup dimensi sosial lingkungan

yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah.



Magashid  syariah  merupakan suatu usaha untuk
mewujudkan kebaikan sekaligus menghindari keburukan atau
menarik manfaat dan menolak mudharat. Magashid syariah adalah
tujuan atau maksud yang ingin dicapai oleh syariat Islam dalam
menetapkan hukum-hukum bagi umat manusia. Konsep maqashid
syariah adalah salah satu konsep penting dan fundamental yang
menjadi pokok bahasan dalam Islam yang menegaskan bahwa
Islam hadir untuk mewujudkan dan memelihara maslahat umat
manusia (Paryadi, 2021).

Pemanfaatan minyak jelantah berdasarkan magashid
syariah dapat dilihat dalam prinsip Hifz al-Mal (menjaga harta)
yang menekankan pentingnya pengelolaan ekonomi yang bijak dan
juga efisien. Dengan memanfaatkan minyak jelantah menjadi bahan
baku untuk beberapa produk seperti biodesel, sabun dan lainnya
maka akan dapat meningkatkan nilai ekonomis dari limbah,
sehingga membantu masyarakat memperoleh manfaat finansial.
Selain itu, prinsip Hifz al-Bi’ah (menjaga lingkungan) juga
menekankan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan
sebagai salah satu bagian dari tanggung jawab manusia. Dengan
memanfaatkan minyak jelantah maka akan dapat mengurangi
pencemaran lingkungan dan juga dampak negatif terhadap
lingkungan akan dapat dikurangi (Mustaqim, 2023).

Selain itu, dalam konteks pengelolaan limbah rumah
tangga, khususnya minyak jelantah, peran pemerintah desa atau

kelembagaan local menjadi sangat penting. Namun demikian,



belum terdapat informasi yang cukup mengenai sejauh mana
keterlibatan aparatur desa dan kebijakan lokal yang mendukung
upaya pengelolaan minyak jelantah secara  sistematis.
Ketidakhadiran regulasi dan dukungan kelembagaan ini dapat
menjadi salah satu penyebab rendahnya kesadaran masyarakat
dalam melakukan pengelolaan limbah rumah tangga secara
berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan ini berlangsung di Desa Mireuk
Taman kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Desa
Miruek Taman memiliki jumlah Kepala keluarga sebanyak 368
dengan jumlah penduduk sebanyak 1.187 jiwa. Diantara beberapa
desa lain yang ada di Kecamatan Darussalam, Desa Miruek Taman
merupakan salah satu desa dengan jumlah penduduk yang
tergolong banyak. Ketika suatu Desa memiliki angka penduduk
yang tinggi, maka berdampak pada tingginya penggunaan minyak
goreng yang dapat menghasilkan minyak jelantah. Berikut terdapat
tabel jumlah penduduk yang didata berdasarkan Dusun di Desa
Miruek Taman:

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Desa Miruek Taman

DUSUN KK Laki-laki Perempuan
Datok 119 179 178
Pande 63 109 101

Blahdeh 91 163 157

Lampunteut 95 159 141
Total 368 610 577
Jumlah 1.187

Sumber: Kantor Desa Miruek Taman (2025)




Berdasarkan hasil wawancara dengan sekretaris Desa, Desa
Miruek Taman merupakan salah satu desa yang memiliki banyak
prestasi. Salah satu perstasi yang didapatkan oleh Desa Miruek
Taman adalah meraih juara III dalam lomba Gampong tingkat
Provinsi pada tahun 2022. Desa Miruek Taman juga merupakan
gampong percontohan anti korupsi di Aceh Besar pada tahun 2023.
Prestasi lain dari Desa Miruek Taman yaitu menjadi Deklarasi
Gampong Inklusif Disabilitas tahun 2024 pertama di Aceh Besar.

Desa Miruek Taman juga terletak di Kecamatan Darussalam
merupakan salah satu yang dipimpin oleh kepala desa perempuan
dan juga daerah yang memiliki potensi besar dalam pengelolaan
minyak jelantah. Sebagai desa dengan sebagian besar penduduknya
merupakan ibu rumah tangga, mereka memiliki peran penting
dalam pengelolaan limbah rumah tangga, termasuk limbah minyak
jelantah atau minyak goreng bekas. Dengan memanfaatkan minyak
jelantah menjadi produk yang bisa dijual maka akan dapat
meningkatkan pendapatan keluarga. Hal ini sejalan dengan prinsip
maqashid syariah yang mendorong peningkatan kesejahteraan
masyarakat.  Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
sebgaian besar ibu rumah tangga di Desa Miruek Taman rata-rata
menghabiskan sekitar 4-5 liter minyak goreng dalam satu bulan.

Kerena masih minimnya pemahaman tentang dampak
lingkungan, masih banyak masyarakat umum khususnya ibu rumah
tangga yang membuang limbah minyak goreng atau minyak

jelantah yang membuang langsung ke lingkungan. Untuk mengatasi



permasalahan  ini, diperlukan inovasi dalam melakukan
pemanfaatan limbah minyak goreng bekas atau minyak jelantah
yang melibatkan partisipasi masyarakat secara luas. Sehingga
limbah minyak jelantah dapat dimanfaatkan menjadi produk yang
memiliki nilai ekonomi yang bisa menghasilkan pendapatan.
Meskipun minyak jelantah dapat diolah menjadi produk-
produk yang bernilai ekonomis seperti biodesel, sabun atau lilin
aromaterapi (Inayati & Dhanti, 2021; Sundoro et.al, 2020), praktik
pembuangan minyak jelantah secara langsung masih menjadi
dominan. Hal ini mengindikasikan rendahnya kesadaran
masyarakat tentang potensi ekonomi dan lingkungan dari
pengelolaan minyak jelantah. Masyarakat yang membuang
langsung minyak jelantah disebabkan oleh masih kurangnya sarana
dan prasarana ataupun pengetahuan dari masyarakat terkait
pengelolaan minyak jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan.
Maka diperlukan adanya inovasi mengenai pengelolaan kembali
minyak jelantah menjadi produk yang bernilai ekonomi (Azteria &
Irfandi, 2023). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Darmansyah et.al (2024), dalam penelitiannya mengatakan bahwa
persepsi masyarakat atau ibu-ibu rumah tangga terhadap
pengelolaan limbah sangat dipengaruhi oleh tingkat Pendidikan dan
kesadaran lingkungan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ibu
rumah tangga yang memiliki pengetahuan lebih baik tentang
dampak lingkungan dari limbah cenderung lebih aktif dalam

pengelolaan limbah mereka.
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Di sisi lain, perspektif keislaman melalui prinsip maqashid
syariah yang menekankan perlindungan lingkungan (hifz al-bi’ah),
perlindungan jiwa atau kesehatan (hifz an-nafs), dan pengelolaan
harta (hifz al-mal) masih belum cukup diadopsi sebagai kerangka
solutif dalam konteks pengelolaan limbah minyak jelantah.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya cenderung lebih fokus
pada aspek teknis daur ulang minyak jelantah, tanpa
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan keislaman, sementara studi
tentang pertisipasi rumah tangga masih terbatas pada motivasi
ekonomi semata. Seperti penelitian yang dilakukan Khuzaimah
(2018) -~ minyak jelantah dapat dimanfatkan dengan cara
mengolahnya menjadi produk yang bernilai seperti sabun, tanpa
adanya penerapan prinsip maqashid syariah. Mayoritas dari
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek pemanfaatkan
minyak jelantah untuk menjadi produk yang berguna dan bernilai,
namun belum banyak yang mengaitkannya secara mendalam
dengan prinsip-prinsip syariah sebagai landasan normatif seperti
prinsip magashid syariah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
urgensi dan menjadi penting untuk menghubungkan teori magashid
syariah yang dipelajari dalam konteks akademik dengan praktik
nyata dalam pengelolaan limbah rumah tangga yang berkelanjutan
khusunya minyak jelantah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam bagaimana persepsi

ibu rumah tangga, khusunya dalam konteks pengelolaan minyak
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jelantah yang ditinjau dari perspektif magashid syariah. Oleh
karena itu, maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan melakukan
penelitian dengan judul penelitian “Analisis Persepsi Ibu Rumah
Tangga dalam Pengelolaan Minyak Jelantah Di Tinjau Dari
Perspektif Maqashid Syariah: kajian Di Desa Miruek Taman
Kecamatan Darussalam Aceh Besar”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas yang telah
dipaparkan sebelumnya, penulis menetapkan  fokus kajian
penelitian yang di rumuskan dalam bentuk rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi ibu rumah tangga dalam pengelolaan
minyak jelantah di Desa Miruek Taman Kecamatan
Darussalam?
2. Bagaimana implementasi prinsip maqashid syariah dapat
menjadi kerangka acuan dalam pengelolaan minyak jelantah
yang berkelanjutan oleh ibu rumah tangga di Desa Miruek
Taman Kecamatan Darussalam?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam
penulisan ini merujuk pada rumusan masalah yang sudah
dikemukakan di atas adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi ibu rumah tangga
dalam pengelolaan minyak jelantah di Desa Miruek Taman

Kecamatan Darussalam.
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2. Untuk menganalisis bagaimana prinsip maqashid syariah
dapat diimplementasikan sebagai kerangka acuan dalam
pengelolaan minyak jelantah yang berkelanjutan oleh ibu
rumah tangga di Desa Miruek Taman Kecamatan
Darussalam.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas
maka manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis (Akademis)

Penelitian ini diharapkan untuk dapat menjadi
sarana informasi dan pengetahuan mengenai bagaimana
terjadinya pengelolaan minyak jelantah berdasarkan
maqashid syariah menurut perspektif ibu rumah tangga.
Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan dan
mengembangkan konsep berkelanjutan dalam pengelolaan
limbah rumah tangga berdasarkan prinsip syariah.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi
studi selanjutnya serta membuka peluang bagi penelitian
berikutnya untuk  menggali informasi secara lebih
mendalam. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pengetahuan dan wawasan bagi
kalangan akademisi mengenai bagaimana pengelolaan
minyak jelantah berdasarkan magashid syariah menurut
perspektif ibu rumah tangga di Desa Miruek Taman

kecamatan Darussalam.
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2.

Manfaat Praktis (Operasional)

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan
kontribusi dan menambah pengetahuan hingga wawasan
tentang mekanisme pengelolaan minyak jelantah
berdasarkan perspektif maqgashid syariah ditinjau menurut
persepsi ibu rumah tangga. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan penjelasan yang lebih lanjut mengenai
pengeloaan minyak jelantah menurut persepsi ibu rumah
tangga yang ditinjau dari perspektif magashid syariah
dilakukan di Desa Miruek Taman Kecamatan Darussalam

Kabupaten Aceh Besar.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk dapat memudahkan penyelesaian penelitian ini,

penulis menyusun sistematika penulisan agar penelitian dapat

tersusun secara lebih teratur dan terarah. Penulis mengurai secara

singkat mengenai sistematika penulisan sebagai barikut:

BAB1

PENDAHULUAN

Pada bab ini memaparkan lebih rinci terkait latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitia, serta sistematika penulisan dalam

penelitian ini.

BABII LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan topik

penelitian, tinjauan hasil penelitian sebelumnya sebagai
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BAB III

BAB IV

BAB YV

acuan, serta kerangka pemikiran yang didasarkan pada
teori maupun fakta.

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan terkait pelaksanaan penelitian,
meliputi  jenis penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, teknis analisis data, serta uraian
lokasi dan waktu penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan terkait pelaporan dari hasil
penelitian, yang mencakup deskripsi dari objek
penelitian, analisis data dan interpretasi hasil.
PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan berdasarkan hasil analisis dan terdapat
saran yang ditujukan kepada beberapa pihak yang

bersangkutan.
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